
Analisis Harga CPO Pekan Kedua Juni 2014 

 

CPO, (9 Juni  – 13 Juni 2014) 

 

Tren pergerakan harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO)  pada pekan kedua Juni 2014 

bergerak fluktuatif dengan kecenderungan tertekan. Jika pada pekan sebelumnya (pekan pertama 

Juni 2014) harga CPO bergerak tertekan akibat persediaan minyak sawit yang makin menipis 

akibat cuaca, maka pada pekan kedua Juni 2014, tren harga terus berlanjut. Di dalam negeri, 

merujuk laman Bappebti, harga CPO di pasar fisik Medan pada awal pekan kedua, Senin (9/6), 

sedikit bergerak naik dibanding pada penutupan Jumat sebelumnya (6/6), yaitu berada pada level 

Rp 9.288 perkg. Sementara untuk penyerahan di bursa Rotterdam, kontrak penyerahan 

September 2014 berada pada posisi US$ 845 per ton.  

 

Di negara jiran Malaysia, harga CPO di Bursa Malaysia pada Senin (9/6) terpantau sedang 

mengalami pelemahan. Pelemahan harga CPO diduga masih dipicu oleh ketidakyakinan investor 

pada permintaan CPO dan tekanan harga kedelai di pasar global. Pelemahan ekspor CPO pada 

akhir Mei sebelumnya, diduga masih menjadi faktor fundamental yang cukup kokoh dalam 

menggerakan harga CPO di zona merah. Belum adanya rilis data terbaru terkait tingkatan ekspor 

CPO Malaysia membuat pasar berasumsi permintaan CPO masih lemah. Sehingga pada 

penutupan Senin, untuk kontrak Agustus 2014 turun 0,25% ke tingkat harga RM 2.408 per ton 

atau melemah RM 6 per ton. 

 

Selanjutnya pada transaksi Selasa (10/6), harga cpo di bursa Rotterdam untuk kontrak Oktober 

2014 bergerak stabil pada level US$ 845 per ton, sementara di pasar spot Medan, berada pada 

posisi yang menanjak pada level Rp 9.301 per kg. Seiring dengan kenaikan harga di pasar spot 

Medan, di Bursa Malaysia juga terlihat menguat. Penguatan harga CPO dipicu oleh pergerakan 

nilai RM yang sedang bergerak tergerus. 

 

Tergerusnya kurs RM setelah sempat naik hingga US$ 0,30681 atau nilai tertinggi 6 bulan 

berdampak pada pergerakan positif di Bursa Malaysia. Sebelumnya, di saat sentimen pasar masih 

cenderung negatif akibat pelemahan ekspor CPO Malaysia pada akhir Mei 2014, harga CPO 

semakin tertekan oleh penguatan kurs RM. Penguatan kurs RM berdampak pada penurunan 

pembelian oleh investor asing akibat CPO bursa Malaysia menjadi relatif lebih mahal akibat 

faktor kurs. 

 

Pergerakan itu juga terus berlanjut di bursa Rotterdam, di mana harga naik dari US$ 845 menjadi 

US$ 850 per ton untuk kontrak Juli 2014. Sementara di pasar spot Medan, tercatat harga 

bergerak tertekan pada level Rp 9.117 per kg. Tertekannya harga ini dipicu tingkat produksi di 

beberapa sentra produksi CPO di Tanah Air, terutama di Sumatera Utara, tercatat harga bergerak 

naik sehingga memicu suplai meningkat, di tengah tingkat permintaan melemah di pasar 

internasional. Berkurangnya tingkat permintaan dipicu adanya regulasi yang mengurangi tingkat 

ekspor CPO.  

 

Sementara itu di bursa Malaysia, pada transaksi Rabu (11/6), harga terpantau bergerak melemah 

menjauhi level RM 2.400 per ton. Pelemahan harga CPO di Bursa Malaysia dipicu oleh rilis data 

impor CPO India. Data Impor CPO India menjadi momok terhadap penguatan pergerakan harga 



CPO di bursa Malaysia pada perdagangan Rabu. Penurunan impor CPO India hingga 12% ke 

level 668.000 ton menjadi indikasi pelemahan minat India terhadap CPO. Pelemahan permintaan 

CPO India hingga lebih dari 10%, dipicu pergerakan permintaan minyak dari kedelai yang 

meningkat tiga kali lipat ke level 186.000 ton dan minyak biji bunga matahari yang naik dua kali 

lipat ke level 150.000 ton. 

 

 
 

 

Sementara itu di Tanah Air, pada transaksi Kamis (12/6), harga CPO terus mengalami tekanan 

signifikan. Bahkan, di pasar spot Medan, harga sudah terjerembab menjadi Rp 9.095 per kg. 

Sementara di bursa Rotterdam, mengutip laman Bappebti, harga CPO berada posisi melemah 

pada level US$ 832,50 per ton untuk kontrak Juli 2014. 

 

Faktor fundamental dan eksternal berupa penurunan ekspor CPO Malaysia dan Impor India 

masih menjadi fundamental negatif kuat terhadap pergerakan harga CPO di bursa dalam negeri 

dan bursa Malaysia. Indikasi kuat melemahnya permintaan CPO global dari kedua data, 

membuat pergerakan harga terus melesu. Dampak dari adanya pelemahan permintaan tersebut, 

potensi lonjakan demand jelang bulan Ramadhan melemah cukup signifikan karena terpantau 

minyak goreng bermaterikan biji-bijian mengalami peningkatan demand di India. 

 

Sementara pada akhir transaksi Jumat (13/6), harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) 

di bursa Malaysia kembali ditutup menguat signifikan. Untuk kontrak Juli 2014, seperti dikutip 

Bloomberg pada penutupan Jumat, harga berhenti di angka RM 2.432 per ton atau naik 0,95%. 
 


